15

BAB 2

DASAR TEORI
2.1
Pengantar Jaringan WLAN
Penerapan WLAN (Wireless Local Area Network) ini ditujukan sebagai alternatif dari pengembangan jaringan lokal komputer LAN kabel yang sudah, juga dimaksudkan untuk menghindari gangguan-gangguan klasik yang ditimbulkan oleh jaringan LAN dengan menggunakan kabel, penambahan jumlah wireless client untuk konstruksi bangunan yang sulit dan tidak memungkinkan dilalui oleh kabel atau dapat juga dianggap sebagai jaringan LAN yang sifatnya sementara sehingga penggunaan kabel sebagai media transmisi menjadi tidak efisien.
WLAN adalah suatu jaringan area lokal nirkabel yang menggunakan gelombang radio sebagai media tranmisinya. Link terakhir yang digunakan adalah nirkabel, untuk memberi sebuah koneksi jaringan ke seluruh pengguna dalam area sekitar. Area dapat berjarak dari ruangan tunggal sampai menyeluruh dalam sebuah area koneksi jaringan. Tulang punggung jaringan biasanya menggunakan kabel, dengan satu atau lebih titik akses jaringan menyambungkan pengguna nirkabel ke jaringan berkabel. Pada dasarnya konfigurasi wireless LAN ini terdiri sumber data (server) yang dihubungkan dengan access point melalui kabel berdasarkan protokol jaringan yang dipakai dan selanjutnya dipancarkan melalui gelombang elektromagnetik selayaknya kabel backbone seperti pada LAN kabel biasa yang kemudian diterima oleh client (misalnya PC Desktop, laptop maupun perangkat lainnya) melalui card wireless adapter yang mendukung jaringan wireless LAN berdasarkan standarisasi IEEE. Standar IEEE ( Institute of Electrical and Electronics Engineers ) adalah 802.11, berikut adalah beberapa protokol pada wireless LAN :

· 802.11b

Pertama digunakan sekitar akhir tahun 1999 dengan menggunakan frekuensi 2,4 GHz, maksimum bandwidth yang dapat dicapai adalah 11 Mbps (Mega bit per second).
· 802.11a

Digunakan pada akhir tahun 2001 dengan menggunakan frekuensi 5,8 GHz, Maksimum bandwidth yang bisa dicapai 54 Mbps.

· 802.11g

Digunakan pada pertengahan tahun 2003 dengan mengunakan frekuensi 2,4GHz, maksimum bandwidth yang bisa dicapai pada awal pertama kali keluar sebesar 54 Mbps, dengan berkembangnya teknologi, sekarang ini tipe g sudah bisa mencapai 108 Mbps.
· 802.11a/g

Digunakan mulai pertengahan tahun 2003 dengan menggunakan frekuensi 2,4GHz dan 5,8 GHz, maksimum bandwidth yang bisa dicapai 54 Mbs.
2.2 
Media Transmisi pada WLAN 
Ada 2 media transmisi yang digunakan oleh jaringan Wireless LAN, yaitu :
1. Frekuensi Radio ( RF) 
Penggunaan RF tidak asing lagi bagi kita, contoh penggunaannya adalah pada stasiun radio, stasiun TV, dan lainnya. WLAN menggunakan RF sebagai media transmisi karena jangkauannya jauh dari pada infrared, mendukung mobilitas yang tinggi, meng-cover daerah jauh lebih baik dari infrared dan dapat digunakan di luar ruangan.
2. Infrared (IR) 

Infrared banyak digunakan pada komunikasi jarak dekat, contoh paling umum pemakaian IR adalah remote control (untuk televisi). Keuntungan WLAN menggunakan IR sebagai media transmisi adalah konsumsi dayanya kecil dan harganya murah. 

2.3
Mode Jaringan WLAN
Wireless Local Area Network sebenarnya hampir sama dengan jaringan LAN, akan tetapi setiap node pada WLAN menggunakan wireless device untuk berhubungan dengan jaringan. Node pada WLAN menggunakan channel frekuensi yang sama dan SSID yang menunjukkan identitas dari wireless device. Jaringan wireless memiliki dua mode yaitu Infastruktur dan Ad-Hoc. 
Konfigurasi infrastruktur adalah komunikasi antar masing-masing komputer melalui sebuah access point pada WLAN atau LAN. Komunikasi Ad-Hoc adalah komunikasi secara langsung antara masing-masing komputer dengan menggunakan piranti wireless. Penggunaan kedua mode ini tergantung dari kebutuhan untuk berbagi data atau kebutuhan yang lain dengan jaringan berkabel.
2.3.1
Mode Ad-Hoc

Ad-Hoc merupakan mode jaringan WLAN yang sangat sederhana, karena pada ad-hoc ini tidak memerlukan access point untuk host dapat saling berinteraksi. Setiap host cukup memiliki transmitter dan reciever wireless untuk berkomunikasi secara langsung satu sama lain. 
Kekurangan dari mode ini adalah komputer tidak bisa berkomunikasi dengan komputer pada jaringan yang menggunakan kabel. Selain itu, daerah jangkauan pada mode ini terbatas pada jarak antara kedua komputer tersebut. Ad-Hoc Mode terdiri dari beberapa wireless station yang berkomunikasi secara langsung (peer-to-peer) tanpa menggunakan access point.
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Gambar 2.1  Mode Ad-Hoc

2.3.2
Mode Infrastruktur

Jika komputer pada jaringan wireless ingin mengakses jaringan kabel atau berbagi printer misalnya, maka jaringan wireless tersebut harus menggunakan mode infrastruktur. Pada mode infrastruktur, access point berfungsi untuk melayani komunikasi utama pada jaringan wireless. Access point mentransmisikan data pada komputer dengan jangkauan tertentu pada suatu daerah. Penambahan dan pengaturan letak access point dapat memperluas jangkauan dari WLAN. Infrastucture Mode  terdiri dari :

· Basic Service Set (BSS), hanya terdapat satu Access Point
· Extented Service Set (ESS), dua BSS atau lebih membentuk satu buah subnet.
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Gambar 2.2  Mode Infrastruktur
2.4
Komponen- komponen pada  WLAN
1. Access Point (AP)
Pada WLAN, alat untuk mentransmisikan data disebut dengan Access Point dan terhubung dengan jaringan LAN melalui kabel. Fungsi dari AP adalah mengirim dan menerima data, sebagai buffer data antara WLAN dengan Wired LAN, mengkonversi sinyal frekuensi radio (RF) menjadi sinyal digital yang akan disalurkan melalui kabel atau disalurkan ke perangkat WLAN yang lain dengan dikonversi ulang menjadi sinyal frekuensi radio.

2. Extension Point
Untuk mengatasi berbagai problem khusus dalam topologi jaringan, designer dapat menambahkan extension point untuk memperluas cakupan jaringan. Extension point hanya berfungsi layaknya repeater untuk client di tempat yang lebih jauh.

3. Antena
Antena merupakan alat untuk mentransformasikan sinyal radio yang merambat pada sebuah konduktor menjadi gelombang elektromagnetik yang merambat diudara. Antena memiliki sifat resonansi, sehingga antena akan beroperasi pada daerah tertentu.

4.
Wireless LAN Card
WLAN Card dapat berupa PCMCIA (Personal Computer Memory Card International Association), ISA Card, USB Card atau Ethernet Card. PCMCIA digunakan untuk notebook, sedangkan yang lainnya digunakan pada komputer desktop. WLAN Card ini berfungsi sebagai interface antara sistem operasi jaringan client dengan format interface udara ke access ponit. 

2.5
Sistem Pengalamatan Jaringan Komputer

Ketika sebuah device, misalkan server atau workstation yang terpasang pada sebuah sistem jaringan komputer dikenal dengan istilah host. Setiap host yang terhubung ke dalam sebuah jaringan harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan host lainnya. Komunikasi di antara host tidak hanya dapat dilakukan disebuah layer saja. Host juga dapat saling berkomunikasi pada tiap-tiap layer. Masing-masing layer menggunakan metode pengalamatan agar antar host dapat saling berkomunikasi.

Metode pengalamatan pada layer aplikasi disediakan host. Metode penamaan ini mengizinkan host untuk dikonfigurasi dengan nama yang mudah diingat. Sistem pengalamatan ini yang dapat langsung dilihat oleh pengguna. Nomor port merupakan metode pengalamatan yang disediakan di layer Host to Host. Nomor ini digunakan untuk menggambarkan interface dari software yang akan memproses pada sebuah host.

Alamat IP digunakan untuk metode pengalamatan layer Internet. Sistem pengalamatan IP yang digunakan adalah IP (versi 4), menggunakan 32 bit biner dan sistem bilangan yang digunakannya adalah sistem bilangan desimal. Sedangkan alamat MAC (Media Access Control) merupakan metode pengalamatan di layer Network Access. Dikenal pula istilah hardware address. Menggunakan 48 bit biner atau 12 digit hexadesimal.

Tabel 2.1 Metode Pengalamatan dalam Arsitektur TCP/IP

	Arsitektur TCP/IP
	Metode Pengalamatan

	Process/Aplication
	Nama Host (Host Name)

	Host-to-Host
	Nomor Port (Port Number)

	Internet
	Alamat IP (IP Address)

	Network Access
	Hardware address (MAC Address)



Diantara ke empat metode pengalamatan yang dimiliki oleh arsitektur TCP/IP, yang perlu mendapat perhatian khusus adalah pengalamatan di Internet Layer, yaitu alamat IP. Setiap device yang terhubung ke jaringan TCP/IP membutuhkan paling sedikit satu alamat IP yang bersifat unik, tidak boleh ada dua atau lebih host menggunakan alamat IP yang sama. Alamat IP menggunakan sistem bilangan desimal, berikut contoh alamat IP :
· 10.1.1.15

· 172.16.10.10

· 192.168.10.100
Ketiga alamat IP diatas terbentuk dari 32 bit bilangan biner. Sebagai salah satu contoh diambil salah satu dari ketiga alamat diatas.

	Decimal 
	192
	168
	10
	100

	Biner 
	11000000
	10101000
	00001010
	01100100



Masing-masing kelompok titik bilangan decimal diwakili oleh 8 bit bilangan biner. Secara detail proses konversi dri bilangan desimal ke biner adalah sebagai berikut :

	
	128
	64
	32
	16
	8
	4
	2
	1
	Decimal

	192
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	128 + 64 = 192

	168
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	128 + 32 + 8 = 168

	10
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	8 + 2 = 10

	100
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	64 + 32 + 4 = 100


	128
	64
	32
	16
	8
	4
	2
	1
	Decimal

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	128 + 64 + 32 + 16 + 8 + 4 + 2 + 1 = 255

	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 = 0


Karena masing-masing kelompok titik terbentuk dari 8 bit biner, maka bilangan maksimal alamat IP adalah 255 dan alamat IP paling kecil 0.
2.5.1 
IP Privat dan IP Public


Dari sisi penggunaannya, alamat IP terbagi ke dalam dua jenis, yaitu :

1. IP Privat



Alamat IP Privat adalah alamat IP yang digunakan pada jaringan privat tidak digunakan pada jaringan public. Ruangan alamat privat ditentukan di dalam RFC 1918 didefinisikan di dalam tiga blok alamat berikut:
	10
	1 – 255
	1 – 255
	1- 255


Kelas A (
	172
	16 - 31
	1 – 255
	1- 255



Kelas B (
	192
	168
	1 – 255
	1- 255



Kelas C (
2. IP Public

Alamat IP yang biasa digunakan pada jalur public dan penggunaannya harus melalui proses registrasi terlebih dahulu. Dalam RFC 791, alamat IP public dibagi ke dalam beberapa kelas, dilihat dari oktet pertamanya, seperti terlihat pada tabel. Nilai pada oktet pertama menentukan kelas dari sebuah alamat IP.
	1 - 126
	1 - 255
	1 – 255
	1- 255


Kelas A   (
	128 - 191
	1 - 255
	1 – 255
	1- 255



Kelas B   (
	192 – 223
	1 - 255
	1 – 255
	1- 255



Kelas C   (
	223 – 239
	1 - 255
	1 – 255
	1- 255



Kelas D   (
	240 – 255
	1 - 255
	1 – 255
	1- 255



Kelas E   (

Pada pembagian kelas diatas tidak terlihat alamat 127. Alamat tersebut tidak digunakan untuk mengalamati host atau pun network. Alamat 127 merupakan alamat yang digunakan untuk fasilitas utilitas. Contohnya alamat 127.0.0.1 digunakan untuk memeriksa hubungan diri sendiri, dengan menggunakan perintah ping 127.0.0.1.
2.5.2
Network ID dan Host ID

Sebuah alamat IP terdiri dari dua bagian, yaitu Network ID dan Host ID. Network ID merupakan identitas alamat dari sebuah jalur. Semua device yang terhubung pada jalur fisik yang sama harus memilki network ID yang sama. Network ID harus unik (tidak diperkenankan memberikan alamat network ID yang sama pada jalur/segment yang berbeda). Host ID merupakan identitas bagi host (workstation, server, interface router, dan device lain yang terhubung ke jaringan TCP/IP). Mekanisme pembagian Network ID dan Host ID diatur oleh nilai Subnet Mask. Masing-masing kelas telah memiliki nilai default subnet mask kecuali kelas D dan kelas E yang tidak memiliki nilai subnet mask.

Class    
 Format                                 Default Subnet Mask

A          
 Net.Node.Node.Node          255.0.0.0


B          
 Net.Net.Node.Node             255.255.0.0

C     

Net.Net.Net.Node                255.255.255.0

Dua buah komputer dapat saling berkomunilkasi secara langsung jika terdapat dalam network address (alamat network) yang sama.
2.5.3 

Subnetting


Subnetting merupakan sebuah teknik peminjaman bagian host untuk dijadikan bagian network, yang berakibat memperbanyak jumlah subnet dan memeperkecil jumlah host dalam tiap-tiap subnet. Subnet (subnetwork) adalah hasil pembagian dari suatu kelompok alamat IP menjadi beberapa network ID lain dengan jumlah anggota jaringan yang lebih kecil. 


Teknik subnetting pada implementasinya akan berkaitan dengan subnet mask. Sama halnya dengan IP address, subnet mask dibentuk dari bilangan biner 32 bit. Subnet mask digunakan untuk :
· Membedakan antara network ID dengan host ID

· Menunjukkan letak suatu host, apakah host tersebut berada pada jaringan luar atau jaringan lokal.

Tujuan dalam melakukan subnetting ini adalah :
· Membagi satu kelas network atas sejumlah subnetwork dengan membagi suatu kelas jaringan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.

· Menempatkan suatu host, apakah berada dalam satu jaringan atau tidak.

· Untuk mengatasi masalah perbedaan hardware dengan topologi fisik jaringan.
· Penggunaan IP Address lebih efisien.

Berikut adalah tabel subnet mask dalam tiap kelas dari IP Address.

Tabel 2.2 Subnet Mask untuk tiap Kelas IP Address
	Kelas IP Address
	Bit Subnet Mask
	Subnet Dalam Desimal

	Kelas A
	11111111.00000000.00000000.00000000
	      255.0.0.0

	Kelas B
	11111111.11111111.00000000.00000000
	      255.255.0.0

	Kelas C
	11111111.11111111.11111111.00000000
	      255.255.255.0


Ada dua cara dalam melakukan pembentukan subnet, yaitu :

1. Berdasarkan jumlah jaringan yang akan dibentuk.

2. Berdasarkan jumlah host yang akan dibentuk.


Keduanya akan digunakan untuk menentukan efisiensi penomoran IP dalam suatu lingkungan jaringan. Pada subnet mask, seluruh bit yang berhubungan dengan host ID diatur menjadi 0, sedangkan bit yang berhubungan dengan network ID diatur menjadi 1.


Untuk menentukan suatu host berada pada jaringan luar atau pada jaringan lokal, dapat dilakukan operasi AND antara subnet mask dengan IP Address asal dan IP Address tujuan, serta membandingkan hasilnya sehingga dapat diketahui kemana arah tujuan dari paket IP tersebut. Jika kedua hasil operasi tersebut sama, maka host tujuan terletak di jaringan local dan paket IP dikirim langsung ke host tujuan. Jika hasilnya berbeda, maka host terletak di luar jaringan local, sehingga paket IP dikirim ke default router.
	Network Address = IP Address AND Subnet Mask



Operasi logika AND memiliki aturan bila salah satu atau semua inputnya bernilai 0 maka outputnya akan bernilai 0. Output akan benilai 1 jika ke semua inputnya benilai 1. Berikut adalah gambar serta tabel kebenaran dari logika AND
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Gambar 2.5 Gerbang Logika AND

Tabel 2.3 Logika AND

	Input A
	Input B
	Output Y

	0
	0
	0

	0
	1
	0

	1
	0
	0

	1
	1
	1


2.5.4 
VLSM (Variable Length Subnet Mask) 



Perhitungan IP Address menggunakan metode VLSM adalah metode yang berbeda dengan memberikan suatu network address lebih dari satu subnet mask. Pembagian blok VLSM bebas dan hanya dilakukan oleh si pemilik network address yang telah diberikan kepadanya atau dengan kata lain sebagai IP address lokal dan IP address ini tidak dikenal dalam jaringan internet, namun tetap dapat melakukan koneksi kedalam aringan internet, hal ini terjadi dikarenakan jaringan internet hanya mengenal IP address berkelas. 

Metode VLSM pada prinsipnya yaitu untuk mengatasi kekurangan IP address dan dilakukannya pemecahan network ID guna mengatasi kekurangan IP address tersebut. Network address yang telah diberikan oleh lembaga IANA jumlahnya sangat terbatas, biasanya suatu perusahaan baik instansi pemerintah, swasta maupun institusi pendidikan yang terkoneksi ke jaringan internet hanya memilik network ID tidak lebih dari 5 – 7 network ID (IP Public). Dalam penerapan IP address menggunakan metode VLSM agar tetap dapat berkomunikasi kedalam jaringan internet sebaiknya pengelolaan network-nya dapat memenuhi persyaratan ; routing protocol yang digunakan harus mampu membawa informasi mengenai notasi prefix untuk setiap rute broadcastnya, semua perangkat router yang digunakan dalam jaringan harus mendukung metode VLSM yang menggunakan algoritma penerus paket informasi.
2.6
NAT (Network Address Translation)
Saat ini, protokol IP yang banyak digunakan adalah IP version 4 (IPv4). Dengan panjang alamat 4 bytes berarti terdapat 2 pangkat 32 = 4.294.967.296 alamat IP yang tersedia. Jumlah ini secara teoretis adalah jumlah komputer yang dapat langsung koneksi ke internet. Karena keterbatasan inilah sebagian besar ISP (Internet Service Provider) hanya akan mengalokasikan satu alamat untuk satu user dan alamat ini bersifat dinamik, dalam arti alamat IP yang diberikan akan berbeda setiap kali user melakukan koneksi ke internet. Hal ini akan menyulitkan untuk bisnis golongan menengah ke bawah. Di satu sisi mereka membutuhkan banyak komputer yang terkoneksi ke internet, akan tetapi di sisi lain hanya tersedia satu alamat IP yang berarti hanya ada satu komputer yang bisa terkoneksi ke internet. Hal ini bisa diatasi dengan metode NAT. Dengan NAT gateway yang dijalankan di salah satu komputer, satu alamat IP tersebut dapat dishare dengan beberapa komputer yang lain dan mereka bisa melakukan koneksi ke internet secara bersamaan.
Ketika suatu komputer terkoneksi ke internet, komputer tersebut tidak saja dapat mengakses, misal ke server suatu web tertentu. Akan tetapi komputer tersebut juga sangat mungkin untuk diakses oleh komputer lain yang juga terkoneksi ke internet. Jika disalahgunakan, hal tersebut bisa sangat berbahaya. Data-data penting bisa saja dilihat atau bahkan dicuri oleh orang yang tak bertanggungjawab. NAT secara otomatis akan memberikan proteksi seperti halnya firewall dengan hanya mengizinkan koneksi yang berasal dari dalam jaringan. Hal ini berarti tingkat keamanan suatu jaringan akan meningkat, karena kemungkinan koneksi dari luar ke dalam jaringan menjadi relatif sangat kecil.

Dengan NAT, suatu jaringan yang besar dapat dipecah-pecah menjadi jaringan yang lebih kecil. Bagian-bagian kecil tersebut masing-masing memiliki satu alamat IP, sehingga dapat menambahkan atau mengurangi jumlah komputer tanpa mempengaruhi jaringan secara keseluruhan. Selain itu, pada gateway NAT modern terdapat server DHCP yang dapat mengkonfigurasi komputer client secara otomatis. Hal ini sangat menguntungkan bagi admin jaringan karena untuk mengubah konfigurasi jaringan, admin hanya perlu mengubah pada komputer server dan perubahan ini akan terjadi pada semua komputer client. Gateway NAT juga mampu membatasi akses ke internet, selain juga mampu mencatat semua traffic baik dari dan ke internet. Overall, dengan segala kelebihan gateway NAT tersebut, admin jaringan akan sangat terbantu dalam melakukan tugas-tugasnya.
2.7 
DHCP Server
DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) adalah protocol yang berbasis arsitektur client/server yang dipakai untuk memudahkan pengalokasian alamat IP dalam satu jaringan. Sebuah jaringan lokal yang tidak menggunakan DHCP harus memberikan alamat IP kepada semua komputer secara manual. Jika DHCP dipasang di jaringan lokal, maka semua komputer yang tersambung di jaringan akan mendapatkan alamat IP secara otomatis dari server DHCP.
DHCP didefinisikan dalam RFC 2131 yang dipublikasikan oleh Internet Engineering Task Force. DHCP merupakan ekstensi dari protokol Bootstrap Protocol (BOOTP).
2.7.1
Cara Kerja DHCP
Karena DHCP merupakan sebuah protokol yang menggunakan arsitektur client/server, maka dalam DHCP terdapat dua pihak yang terlibat, yakni DHCP Server dan DHCP Client. 

· DHCP server merupakan sebuah mesin yang menjalankan layanan yang dapat "menyewakan" alamat IP dan informasi TCP/IP lainnya kepada semua klien yang memintanya. Beberapa sistem operasi jaringan seperti Windows NT Server, Windows 2000 Server, Windows Server 2003, atau GNU/Linux memiliki layanan seperti ini. 

· DHCP client merupakan mesin klien yang menjalankan perangkat lunak klien DHCP yang memungkinkan mereka untuk dapat berkomunikasi dengan DHCP Server. Sebagian besar sistem operasi klien jaringan (Windows NT Workstation, Windows 2000 Professional, Windows XP, Windows Vista, atau GNU/Linux) memiliki perangkat lunak seperti ini. 
2.7.2 
RFC 2131 Dynamic Host Configuration Protocol
Sebuah dokumen Request For Comments (RFC) adalah salah satu dari seri dokumen infomasi dan standar Internet bernomor yang diikuti secara luas oleh perangkat lunak untuk digunakan dalam jaringan, Internet dan beberapa sistem operasi jaringan, mulai dari Unix, Windows, dan Novell NetWare. RFC (Requets For comments) adalah aturan-aturan yang telah ditetapkan secara umum untuk mengatur proses apa saja seputar internet. 
RFC 2131 adalah berisi aturan-aturan atau protocol yang digunakan pada proses DHCP. Pada RFC 2131 ini dijelaskan bagaimana  dan apa yang dilakukan oleh DHCP server dan DHCP client ketika menggunakan protocol ini. Adapun aturan dan proses dari RFC 2131 adalah sebagai berikut :
· Ketika DHCP client masuk/bergabung kedalam suatu jaringan, client tesebut akan melakukan broadcast dengan mengirimkan pesan DHCPDISCOVER ke suatu network. 

· Seluruh DHCP server akan merespon DHCPDISCOVER yang dikirimkan DHCP client tersebut dengan DHCPOFFER. 
· Ketika client mendapatkan DHCPOFFER, client memiliki dua pilihan keputusan yaitu, mengirimkan DHCPREQUEST untuk menerima konfigurasi dari DHCP server 
· Ketika DHCP server menerima DHCPREQUEST, DHCP server dapat mengirimkan DHCPACK dengan membawa parameter-parameter konfigurasi untuk client dan memasukkan informasi itu kedalam dhcp.lease database jika DHCP Server menyetujui DHCPREQUEST dari Client atau DHCP Server mengirimkan DHCPNACK ataui dengan tidak merespon pesan DHCPREQUEST jika DHCP Server tidak menyetujuinya 
· Jika DHCP client telah selesai atau meninggalkan jaringan tersebut maka DHCP client mengirimkan pesan DHCPRELEASE sebagai tanda bahwa client telah keluar atau tidak menggunakan network address tersebut.
2.7.3    Pesan pada DHCP

Aliran paket yang berisi pesan-pesan DHCP mengimplementasikan protokol DHCP. Tipe-tipe pesan yang ditentukan untuk DHCP yaitu :

· DHCPDISCOVER

Ini merupakan tipe pertama dari DHCP,  yang menentukan klien broadcast untuk menemukan server DHCP lokal. 
· DHCPOFFER
Server DHCP yang menerima satu klien DHCPDISCOVER dan yang dapat melayani permintaan operasi, mengirim DHCPOFFER pada klien dengan sekumpulan parameter.
· DHCPREQUEST

Klien  menerima satu atau lebih DHCPOFFER dan memutuskan tawaran yang diterima. Klien kemudian mengirim tawaran DHCPREQUEST ke “pemenang”. Semua server yang lain mengetahui pesan broadcast ini dan dapat memutuskan bahwa mereka  “kalah”. 

· DHCPACK

Akhirnya server mengirim DHCPACK ke klien dengan sekumpulan parameter konfigurasi, mengkonfirmasi pada klien bahwa DHCPREQUEST diterima, dan memberikan kumpulan informasi yang diperlukan. Bagian ACK dari nama pesan ini kependekan dari “acknowledge”. 
· DHCPNAK

Jika klien meminta (dengan pesan DHCPREQUEST) alamat yang salah, kadaluwarsa, atau yang lainnya yang tidak dapat diterima, maka server mengirim DHCPNAK ke klien untuk memberitahu bahwa ia tidak dapat memperoleh alamat tersebut. ‘NAK” dalam hal ini kependekan dari “negative acknowledge”.
· DHCPDECLINE

Jika klien menerima alamat yang diminta, dan secara berturutan menemukan bahwa alamat itu telah digunakan ditempat lain dalam jaringan, ia harus mengirim DHCPDECLINE ke server. Klien mungkin mencoba mengirim suara ke alamat. Jika ada jawaban berarti ada orang yang menggunakan alamat server.
· DHCPRELEASE

Jika klien tidak lagi perlu menggunakan alamat yang ditunjuk secara dinamis, ia harus mengirim pesan DHCPRELEASE ke server supaya server mengetahui bahwa alamat tidak lagi digunakan. Tidak semua klien DHCP melakukan hal ini karena merupakan pilihan teknis.
· DHCPINFORM
Jika klien telah mempunyai alamat IP, tetapi masih memerlukan beberapa informasi konfigurasi, maka pesan DHCPINFORM akan melayani tugas ini.
2.7.4   Tujuan DHCP
DHCP dibuat bertujuan sebagai berikut :
1. Tidak ada manual konfigurasi pada klien

2. Satu server dapat menangani banyak subnet. Administrator jaringan tidak perlu menyediakan sebuah komputer per subnet untuk memberikan layanan DHCP, karena itu DHCP hanya perlu bekerja melalui router melalui banyak subnet.
3. Jaminan alamat yang unik. 
4. Menjaga informasi klien. DHCP harus menjaga parameter-parameter setiap klien dalam penyimpanan yang stabil sehingga server yang beroperasi lama tidak akan mempengaruhi integritas informasi.
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